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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengkaji Implementasi 

Kebijakan Pengembangan Pariwisata Halal (Studi Wisata Religi) di Kabupaten 

Tuban; (2) Untuk mengkaji dan  menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan pariwisata halal (Studi Wisata Religi) di Kabupaten Tuban; dan (3) 

Untuk membangun sebuah model konsepsual dalam mengkaji kebijakan 

pengembangan pariwisata halal yang sesuai diterapkan di Kabupaten Tuban. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analitis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Fokus penelitian 

ini adalah implementasi kebijakan Pengembangan Pariwisata Halal (Studi Wisata 

Religi Makam Sunan Bonang) di Kabupaten Tuban mengacu  implementasi 

kebijakan UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH). 

Narasumber dari penelitian ini berasal dari pemerintah, MUI, auditor sertifikasi 

Halal, pelaku Bisnis, dan masyarakat. Teknik pengumpulan data melalui Depth 

Interview, Observasi, dan Dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 

dianalisis secara deskriptif. 

Penelitian yang diperoleh dari para stakeholders yang berasal dari keempat 

narasumber di atas mengungkapkan bahwa kelompok-kelompok kepentingan 

yang terkait adalah pemilik objek wisata, Pokdarwis, dinas pariwisata, LPPOM-

MUI dan pelaku bisnis. Pihak berkepentingan itulah yang memiliki peran penting 

untuk mengimplementasikan kebijakan pengembangan pariwisata halal, namun 

jika ditelaah tentang sumberdaya berdasarkan kemampuan menanggapi kebijakan  

tiap-tiap narah sumber  memiliki persepsi berbeda-beda pula. Pengelola  masih 

sangat minim dalam konteks kesadaran manusia untuk penerapan sertifikasi halal, 

Kegiatan yang dilaksanakan masih minim soal dana dan sarana untuk 

menjalankan program, hal lain yang dirasa penting dalam proses pelaksanaan 

suatu kebijakan adalah kepatuhan dan respon dari para pelaksana. 

Faktor mendorong penerapan pariwisata halal telah di terapkan 

semaksimal mungkin oleh Pemerintah kabupaten Tuban khususnya obyek wisata 

religi mulai dari pengawasan, penertiban penjualan minuman keras dikawasan 

pantai dan himbauan berpakaian muslim/muslimah kepada masyarakat Tuban 

khusunya pada makam Sunan Bonang. Faktor yang menjadi penghambat 

penerapan pariwisata halal kabupaten Tuban belum mewajibkan sertifikasi halal, 

kurangnya pemahaman masyarakat Tuban terhadap pariwisata halal, sarana dan 

prasarana belum memadai, belum adanya aturan detail terkait pariwisata halal dari 

pemerintah setempat. Model pariwisata halal berkelanjutan dalam pengembangan 

pariwisata halal  yang dapat memberikan dampak jangka Panjang saat  

diterapkan.Temuan penelitian Penerapan Culture Local Wisdom Regulation 

dengan Berbasis Humanism Tourism yang dibentuk berdasarkan adanya 

keragaman budaya dan agama yang ada di Indonesia yang mengacu pada Undang-

Undang Nomor 10 tahun 2009 Tentang kepariwisataan. Dan UU Nomor 33 Tahun 

2014 (JPH) 

 

Kata Kunci:  Implementasi Kebijakan, Jaminan Produk Halal, Model 

Pariwisata Halal Berkelajutan 
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ABSTRACT 

 

The objectives of this study are: (1) To examine the Implementation of halal 

tourism development policies (Religious Tourism Studies) in Tuban Regency; (2) To study 

and analyze the supporting factors and obstacles to the development of halal tourism 

(Religious Tourism Study) in Tuban Regency; and (3) To build a conceptual model to 

review the appropriate halal tourism development policies applied in Tuban Regency. 

The method used in this study is the analytical descriptive method. The approach 

used is a qualitative approach. The focus of this research is the implementation of the 

Halal Tourism Development policy (Religious Tourism Study of the Tomb of Sunan 

Bonang) in Tuban Regency referring to the implementation of the policy of Law Number 

33 of 2014 concerning Halal Product Guarantee (JPH). The resource persons from this 

research came from the government, LPPOM-MUI, business people, and the community. 

Data collection techniques through Depth Interview, Observation, and 

Documentation.Data analysis in this study was analyzed descriptively. 

Research obtained from stakeholders from the four speakers above revealed that 

the related interest groups are tourist attraction owners, Pokdarwis, tourism offices, 

LPPOM-MUI and business people. It is the interested parties who have an important role 

to implement the halal tourism development policy, but if you examine resources based 

on the ability to respond to policies, each resource person has different perceptions. 

Managers are still very minimal in the context of human awareness for the 

implementation of halal certification, the activities carried out are still minimal about 

funds and means to run the program, another thing that is considered important in the 

process of implementing a policy is compliance and response from implementers. 

Factors encouraging the implementation of halal tourism have been implemented 

as much as possible by the Tuban regency government, especially religious tourism 

objects ranging from supervision, control of liquor sales in the coastal area and appeals 

for Muslim / Muslim women to the people of Tuban, especially at the tomb of Sunan 

Bonang. Factors that hinder the implementation of halal tourism in Tuban regency have 

not required halal certification, the lack of understanding of the Tuban people towards 

halal tourism, inadequate facilities and infrastructure, there are no detailed rules related 

to halal tourism from the local government. Sustainable halal tourism model in the 

development of halal tourism that can have a long-term impact when applied. Research 

findings on the Application of Culture Local Wisdom Regulation based on Humanism 

Tourism which was formed based on the diversity of cultures and religions in Indonesia 

which refers to Law Number 10 of 2009 concerning tourism. And Law Number 33 of 2014 

(JPH) 

 

Keywords: Policy Implementation, Halal Product Guarantee, Sustainable Halal 

Tourism Model 
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 Ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan hal-hal non fisik 

Muslim 

 Orang yang beragama islam 

Non-Muslim 

 Orang yang beragama selain agama islam 

Ontologi 

 Studi yang membahas keberadaan sesuatu yang bersifat konkret 

Paradigma 

 bentuk mekanisme seseorang dalam memandang terhadap sesuatu, yang 

memengaruhinya dalam berpikir 
Pariwisata Halal 

 Pariwisata yang mengandung hukum atau syariat islam  

Rasionalisme 

 Aliran filsafat yang menyatakan bahwa kebenaran dapat diperoleh hanya melalui 

hasil pembuktian, logika dan analisis terhadap fakta 

Reliabilitas 

 Keakuratan dan ketepatan dari suatu alat ukur dalam suatu prosedur pengukuran 

Religi 

 Kepercayaan kepada tuhan 

Sertifikasi Halal 

 Pengujian suatu produk yang berkaitan dengan hukum/syariat islam 

Sunnah 

 Pedoman agama islam kedua yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW 

Syariah 

 Berisi hukum dan aturan Islam adalah hukum agama yang membentuk bagian 

dari tradisi Islam 

Tren 

 Suatu Fenomena populer dalam jangka waktu tertentu 

Triagulasi 

 Usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda 

Universal 

 Secara umum 

Ziarah 

 Suatu tindakan yang dilakukan untuk mengunjungi makam kerabat atau tokoh 

agama yang dimuliakan 
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